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Abstract. This study aims to analyze the influence of profitability, earnings management, and leverage on tax 

avoidance among basic metal and steel sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 

2022–2025 period. A quantitative approach was employed using secondary data derived from corporate financial 

statements. The research sample consisted of 14 companies, yielding a total of 56 observations over the four-year 

study period. Data analysis was conducted using panel data regression with the Common Effect Model (CEM) 

approach. The results indicate that profitability has a positive and significant effect on tax avoidance, whereas 

earnings management and leverage do not show a significant influence. However, when analyzed simultaneously, 

profitability, earnings management, and leverage significantly affect tax avoidance. The Adjusted R-squared 

value of 11.16% indicates that the three independent variables explain 11.16% of the variation in tax avoidance, 

while the remaining 88.84% is influenced by factors outside the research model. These findings provide empirical 

insight into the determinants of tax avoidance within the basic metal and steel sub-sector and are expected to 

serve as an academic reference for future research on corporate taxation. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas, manajemen laba, dan leverage terhadap 

tax avoidance pada perusahaan subsektor logam dasar dan baja yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan. Sampel penelitian terdiri atas 14 perusahaan dengan total 56 observasi yang diperoleh selama empat 

tahun pengamatan. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan pendekatan Common Effect 

Model (CEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Sementara itu, manajemen laba dan leverage tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

tax avoidance. Secara simultan, profitabilitas, manajemen laba, dan leverage berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Nilai Adjusted R-squared sebesar 11,16% menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu 

menjelaskan 11,16% variasi tax avoidance, sedangkan 88,84% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. Temuan ini memberikan gambaran empiris mengenai determinan tax avoidance pada subsektor logam 

dasar dan baja. Hasil ini diharapkan menjadi referensi akademik bagi penelitian perpajakan perusahaan 

selanjutnya. 

 

Kata kunci: Leverage; Manajemen Laba; Profitabilitas; Tax Avoidance; Teori Agensi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang memiliki peran penting dalam 

membiayai pembangunan nasional, seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, subsidi, dan 

program kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, pemerintah Indonesia masih 

menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan penerimaan pajak. Hal tersebut tercermin dari 

rasio pajak Indonesia pada tahun 2023 yang hanya mencapai 10,9%, lebih rendah dibandingkan 

rata-rata negara Asia Pasifik sebesar 19,8% (OECD, 2023). Salah satu faktor yang berpotensi 

menghambat optimalisasi penerimaan pajak adalah praktik penghindaran pajak (tax avoidance) 

melalui pemanfaatan celah dalam peraturan perpajakan (Musaddad et al., 2022; Wirawan & 

Yuniarwati, 2022). 
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Tax avoidance merupakan upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak secara 

legal melalui strategi seperti perencanaan pajak, pengaturan waktu pengakuan pendapatan dan 

biaya, pemanfaatan insentif pajak, serta pengalihan laba (profit shifting). Meskipun tidak secara 

langsung melanggar ketentuan perpajakan, praktik tersebut dapat mengurangi potensi 

penerimaan negara (Khairunnisa et al., 2023; Octavia & Sari, 2022a; Prayoga et al., 2024). 

Berdasarkan laporan Tax Justice Network yang dikutip Faradina (2025), Indonesia 

diperkirakan mengalami kehilangan penerimaan sekitar US$2.736,5 juta atau sekitar Rp44 

triliun akibat pengemplangan pajak oleh perusahaan serta US$69,8 juta akibat pelarian aset ke 

luar negeri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak masih menjadi 

persoalan yang perlu mendapat perhatian. 

Fenomena tersebut relevan untuk dikaji pada subsektor logam dasar dan baja karena 

memiliki karakteristik industri yang padat modal, membutuhkan investasi aset tetap yang 

besar, memiliki kebutuhan pendanaan tinggi, serta menghadapi kompleksitas transaksi dan 

biaya produksi. Karakteristik tersebut dapat memengaruhi profitabilitas, kebijakan akuntansi, 

struktur pendanaan, dan pengelolaan beban pajak perusahaan. Selain itu, tingginya penggunaan 

utang dapat memberikan manfaat tax shield melalui beban bunga, sedangkan kompleksitas 

transaksi dapat memberikan ruang bagi perusahaan untuk melakukan pengelolaan laba maupun 

strategi perpajakan (Tiong & Rakhman, 2021). 

Fenomena tax avoidance dapat dilihat melalui nilai Effective Tax Rate (ETR), di mana 

semakin rendah ETR menunjukkan semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan 

penghindaran pajak (Awaliah et al., 2022). Berdasarkan data perusahaan yang disajikan pada 

Tabel 1.1, subsektor logam dasar dan baja menunjukkan rata-rata ETR yang relatif rendah 

dibandingkan beberapa subsektor manufaktur lainnya. PT Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) 

memiliki rata-rata ETR sekitar 4%, sedangkan PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST) 

sekitar 16% selama periode 2022–2025. Rendahnya ETR tersebut menunjukkan adanya 

indikasi beban pajak efektif yang relatif rendah dan menjadi fenomena yang menarik untuk 

diteliti. 

Fenomena tersebut semakin relevan karena industri logam dasar justru mengalami 

pertumbuhan yang tinggi. Kementerian Perindustrian menyatakan bahwa industri logam dasar 

menjadi salah satu sektor manufaktur dengan pertumbuhan tertinggi pada tahun 2025, yaitu 

sebesar 15,71% (Rachman, 2026). Di sisi lain, IKPI (2026) mengungkapkan adanya sekitar 40 

perusahaan baja yang terindikasi melakukan praktik penghindaran pajak dengan potensi 

kerugian negara mencapai Rp4–Rp5 triliun per tahun. Praktik tersebut antara lain berupa tidak 

memungut dan menyetorkan PPN, underreporting omzet, serta under invoicing transaksi 
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impor. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan pajak pada industri logam dan baja 

merupakan isu yang penting untuk dikaji. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi tax avoidance adalah profitabilitas. 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung memiliki beban pajak yang lebih besar 

sehingga memiliki insentif untuk melakukan efisiensi pajak guna mempertahankan laba setelah 

pajak (Prayoga et al., 2024; Purnia & Suhendra, 2024). Penelitian Asprilla & Hari Adi (2023) 

dan Manurung et al. (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Mailia & Apollo (2020), Mulyaningsih & 

Handayani (2024), serta Septianti & Hariyanti (2025) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan temuan empiris. 

Faktor berikutnya adalah manajemen laba. Manajemen laba merupakan tindakan 

manajemen dalam mengatur laporan keuangan melalui kebijakan akuntansi tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu, termasuk mengelola besarnya laba yang dilaporkan dan beban pajak 

perusahaan (Ijlal Alfarizi et al., 2021). Manajemen laba dapat dilakukan melalui pengelolaan 

accruals sehingga berpotensi memengaruhi laba dan kewajiban pajak perusahaan (Octavia & 

Sari, 2022a). Penelitian Dewi et al. (2025), Mulyaningsih & Handayani (2024), dan Yunita & 

Tambun (2024) menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Namun, Ilham & Afridayani (2025) serta Ristiyana et al. (2025) menemukan bahwa 

manajemen laba tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Selain profitabilitas dan manajemen laba, leverage juga dapat memengaruhi tax 

avoidance. Leverage menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam membiayai aktivitas 

perusahaan. Beban bunga atas utang dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak sehingga 

memberikan manfaat berupa tax shield (Pratama et al., 2025). Penelitian Budiasih, Yanti & 

Putri (2024), Fachrozi Basrah et al. (2025), dan Prayoga et al. (2024) menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Sebaliknya, Rama Wangsa & Tanno (2024) 

menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil 

tersebut kembali menunjukkan adanya research gap yang perlu diuji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa research gap dalam penelitian terdahulu. 

Pertama, masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, 

manajemen laba, dan leverage terhadap tax avoidance. Kedua, penelitian terdahulu umumnya 

menggunakan perusahaan manufaktur secara luas atau sektor industri yang berbeda, sehingga 

penelitian yang secara khusus berfokus pada subsektor logam dasar dan baja masih terbatas. 

Ketiga, masih terbatas penelitian yang menguji profitabilitas, manajemen laba yang 
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diproksikan dengan discretionary accruals, dan leverage secara bersama-sama dalam 

menjelaskan tax avoidance pada subsektor tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek dan integrasi pengukuran variabel yang 

digunakan. Penelitian ini secara khusus menguji pengaruh profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROA, manajemen laba yang diukur menggunakan discretionary accruals berdasarkan 

Modified Jones Model, dan leverage yang diproksikan dengan DAR terhadap tax avoidance 

yang diukur menggunakan ETR pada perusahaan subsektor logam dasar dan baja yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022–2025. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih spesifik mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi tax avoidance pada subsektor logam dasar dan baja. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (Agency Theory) yang dikemukakan Jensen & Meckling (1976) 

menjelaskan hubungan kontraktual antara principal sebagai pemilik perusahaan dan agent 

sebagai manajemen yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan. Pemisahan antara 

kepemilikan dan pengelolaan dapat menimbulkan konflik kepentingan serta asimetri informasi 

karena manajemen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan pemilik. Kondisi 

tersebut dapat mendorong munculnya perilaku oportunistik dan menimbulkan agency cost 

sebagai konsekuensi dari upaya mengurangi konflik antara principal dan agent. 

Dalam penelitian ini, Agency Theory digunakan untuk menjelaskan hubungan 

profitabilitas, manajemen laba, dan leverage terhadap tax avoidance. Profitabilitas yang tinggi 

dapat meningkatkan beban pajak sehingga mendorong manajemen melakukan efisiensi pajak, 

manajemen laba dapat menjadi bentuk pemanfaatan asimetri informasi untuk mengatur laba 

yang dilaporkan, sedangkan leverage berkaitan dengan keputusan pendanaan yang dapat 

memberikan manfaat pajak melalui beban bunga (tax shield) (Prayoga et al., 2024; Purnia & 

Suhendra, 2024; Mulyaningsih & Handayani, 2024; Octavia & Sari, 2022a; Budiasih, Yanti & 

Putri, 2024; Pratama et al., 2025). 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya perusahaan untuk mengurangi 

beban pajak secara legal dengan memanfaatkan ketentuan atau celah dalam peraturan 

perpajakan. Praktik tersebut dapat dilakukan melalui tax planning, pengaturan waktu 

pengakuan pendapatan dan biaya, pemanfaatan insentif pajak, maupun profit shifting (Christian 
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& Iskak, 2021; Octavia & Sari, 2022a; Manurung et al., 2024; Mulyaningsih & Handayani, 

2024). 

Dalam penelitian ini, tax avoidance diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu 

perbandingan antara beban pajak dan laba sebelum pajak. ETR menggambarkan besarnya 

beban pajak efektif yang ditanggung perusahaan. Semakin rendah ETR menunjukkan semakin 

tinggi kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance, sedangkan ETR yang lebih tinggi 

menunjukkan beban pajak efektif yang relatif lebih besar (Saputra & Kurniawati, 2024; 

Budiasih, Yanti & Putri, 2024; Pratama et al., 2025). 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

aktivitas operasional dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki (Asprilla & Hari Adi, 2023; 

Fachrozi Basrah et al., 2025). Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan Return 

on Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

berdasarkan total aset. Semakin tinggi ROA menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam 

menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan (Rama Wangsa & Tanno, 2024; Budiasih, 

Yanti & Putri, 2024). 

Profitabilitas berkaitan dengan tax avoidance karena peningkatan laba perusahaan pada 

umumnya diikuti peningkatan beban pajak. Kondisi tersebut dapat memberikan insentif kepada 

manajemen untuk melakukan strategi efisiensi pajak guna mempertahankan laba setelah pajak 

(Prayoga et al., 2024; Purnia & Suhendra, 2024). Dengan demikian, profitabilitas menjadi salah 

satu faktor yang dapat memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan. 

Manajemen Laba 

Manajemen laba (earnings management) merupakan tindakan manajemen dalam 

mengatur atau memengaruhi laporan keuangan melalui pemilihan kebijakan atau estimasi 

akuntansi tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Paulus, 2025). Praktik tersebut 

dapat memanfaatkan fleksibilitas dalam standar akuntansi, seperti pengakuan pendapatan, 

depresiasi, dan estimasi akuntansi lainnya (Intan Syahfitri & Halleine Putri, 2024). 

Dalam penelitian ini, manajemen laba diproksikan menggunakan discretionary accruals, 

yang mencerminkan bagian akrual yang dapat dipengaruhi oleh kebijakan manajemen 

(Mulyaningsih & Handayani, 2024). Dalam perspektif teori keagenan, manajemen laba dapat 

menjadi bentuk perilaku oportunistik karena adanya asimetri informasi antara manajemen dan 

pemilik perusahaan. Dalam konteks perpajakan, pengelolaan laba juga dapat digunakan untuk 

memengaruhi laba kena pajak dan menekan beban pajak perusahaan (Prayoga et al., 2024; 

Octavia & Sari, 2022). 
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Leverage 

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam 

membiayai aktivitas operasional dan investasi perusahaan serta menggambarkan 

ketergantungan perusahaan terhadap sumber pendanaan eksternal (Pratama et al., 2025; 

Fachrozi Basrah et al., 2025). Penelitian ini menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai 

proksi leverage, yaitu perbandingan total utang dengan total aset perusahaan (Rama Wangsa 

& Tanno, 2024). 

Leverage berkaitan dengan tax avoidance karena penggunaan utang menimbulkan beban 

bunga yang dapat mengurangi laba kena pajak dan memberikan manfaat berupa tax shield 

(Budiasih, Yanti & Putri, 2024; Pratama et al., 2025). Oleh karena itu, semakin tinggi 

penggunaan utang, semakin besar pula peluang perusahaan memperoleh manfaat pengurangan 

pajak melalui beban bunga. Namun, penggunaan utang yang tinggi juga meningkatkan risiko 

keuangan perusahaan sehingga keputusan leverage tetap menjadi pertimbangan manajemen 

(Fachrozi Basrah et al., 2025). 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam 

perspektif agency theory, semakin tinggi laba perusahaan maka semakin besar beban pajak 

yang harus ditanggung, sehingga dapat mendorong manajemen melakukan strategi efisiensi 

pajak untuk mempertahankan laba setelah pajak (Manurung et al., 2024; Prayoga et al., 2024). 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi juga memiliki insentif lebih besar untuk melakukan 

perencanaan pajak dan menekan beban pajak (Purnia & Suhendra, 2024). 

Penelitian Asprilla & Hari Adi (2023), Purnia & Suhendra (2024), serta Putri & Efendi 

(2023) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan 

tersebut didukung Patriandari & Safira (2024) dan Rizki Nursoleh & Tjun Tjun (2025). Namun, 

Mailia & Apollo (2020), Septianti & Hariyanti (2025), serta Lestari et al. (2025) menemukan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan penelitian terdahulu. Berdasarkan uraian tersebut, 

hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam mengatur laba melalui 

kebijakan akuntansi tertentu. Berdasarkan agency theory, adanya asimetri informasi 

memberikan peluang bagi manajemen sebagai agen untuk melakukan tindakan oportunistik, 
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termasuk mengatur laba yang dilaporkan (Intan Syahfitri & Halleine Putri, 2024; Paulus, 2025). 

Dalam konteks perpajakan, manajemen laba dapat digunakan untuk memengaruhi laba kena 

pajak sehingga beban pajak perusahaan menjadi lebih rendah. Dalam penelitian ini, manajemen 

laba diukur menggunakan discretionary accruals dengan Modified Jones Model (Wulandari, 

2025). 

Penelitian Dewi & Muslim (2025), Mulyaningsih & Handayani (2024), dan Yunita & 

Tambun (2024) menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil tersebut diperkuat oleh Octavia & Sari (2022a), Prasetyawati & Fuadah (2025), Wijayanti 

& Wafiroh (2025), serta Manurung et al. (2024). Namun, Ilham & Afridayani (2025), Ristiyana 

et al. (2025), dan Saputra & Kurniawati (2024) menemukan bahwa manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya research 

gap yang perlu diuji kembali. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Manajemen laba berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan. 

Dalam perspektif agency theory, penggunaan utang dapat menjadi mekanisme pengawasan 

terhadap manajemen, tetapi juga memberikan manfaat pajak melalui beban bunga (tax shield) 

yang dapat mengurangi laba kena pajak (Budiasih, Yanti & Putri, 2024; Fachrozi Basrah et al., 

2025; Pratama et al., 2025). Oleh karena itu, semakin tinggi leverage, semakin besar peluang 

perusahaan memperoleh manfaat pajak dari beban bunga dan melakukan efisiensi pajak. 

Penelitian Budiasih, Yanti & Putri (2024), Pratama et al. (2025), dan Taslim & 

Handayani (2025) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sebaliknya, Putri & Efendi (2023), Rama Wangsa & Tanno (2024), serta Saputra & Kurniawati 

(2024) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance karena 

perusahaan lebih mempertimbangkan risiko keuangan dibandingkan manfaat pajak dari 

penggunaan utang. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan perlunya pengujian lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh Profitabilitas, Manajemen Laba, dan Leverage secara Simultan terhadap Tax 

Avoidance 

Profitabilitas, manajemen laba, dan leverage merupakan faktor yang berkaitan dengan 

keputusan keuangan dan perpajakan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi dapat meningkatkan 

beban pajak dan mendorong efisiensi pajak, manajemen laba dapat digunakan untuk mengatur 
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laba kena pajak, sedangkan leverage memberikan manfaat tax shield melalui beban bunga 

(Putri & Efendi, 2023; Mulyaningsih & Handayani, 2024; Fachrozi Basrah et al., 2025). 

Berdasarkan agency theory, konflik kepentingan antara principal dan agent dapat 

mendorong manajemen mengambil keputusan yang bertujuan memaksimalkan laba setelah 

pajak (Jensen & Meckling, 1976). Dengan demikian, profitabilitas, manajemen laba, dan 

leverage secara bersama-sama dapat memengaruhi kebijakan perusahaan dalam melakukan tax 

avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H4: Profitabilitas, Manajemen Laba, dan Leverage secara simultan berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2023), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan profitabilitas, manajemen laba, leverage, dan tax avoidance, sedangkan 

pendekatan asosiatif digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel. 

Penelitian menggunakan data panel yang merupakan gabungan data time series dan cross 

section. Data time series berupa laporan keuangan perusahaan periode 2022–2025, sedangkan 

data cross section berupa perusahaan subsektor logam dasar dan baja yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan 

EViews 13 karena mampu menggabungkan dimensi waktu dan individu perusahaan serta 

mempertimbangkan perbedaan karakteristik antarperusahaan (Hutagalung & Darnius, 2022). 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

(annual report) perusahaan subsektor logam dasar dan baja periode 2022–2025. Data diperoleh 

melalui Bursa Efek Indonesia dan situs resmi masing-masing perusahaan. 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Tax avoidance merupakan upaya perusahaan meminimalkan kewajiban pajak secara legal 

dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan (Darma, 2021). Variabel ini diukur menggunakan 

Effective Tax Rate (ETR) karena menggambarkan beban pajak dibandingkan laba sebelum 

pajak (Hanlon et al., 2010). 

ETR = Beban Pajak / Laba Sebelum Pajak × 100% 

Semakin rendah ETR menunjukkan semakin tinggi kecenderungan tax avoidance. 
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Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan efektivitas 

pengelolaan aset (Suliyanti et al., 2022). Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets 

(ROA) karena menunjukkan kemampuan aset dalam menghasilkan laba (Christine & Winarti, 

2022). 

ROA = Laba Bersih / Total Aset × 100% 

Semakin tinggi ROA menunjukkan semakin tinggi profitabilitas perusahaan. 

Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam mengatur laporan keuangan 

melalui kebijakan akuntansi tertentu (Scott, 2015). Dalam penelitian ini, manajemen laba 

diukur menggunakan discretionary accruals (DA) dengan pendekatan Modified Jones Model 

untuk memisahkan akrual normal dan akrual yang dipengaruhi kebijakan manajemen. 

Tahapan pengukuran meliputi: 

TAC = NI − CFO 

Selanjutnya dilakukan estimasi Non-Discretionary Accruals (NDA) menggunakan 

Modified Jones Model, kemudian: 

DA = TAC − NDA 

Semakin tinggi nilai DA menunjukkan semakin tinggi tingkat manajemen laba. 

Leverage 

Leverage menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam membiayai aset perusahaan. 

Variabel ini diukur menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR) karena menunjukkan proporsi 

aset yang dibiayai oleh utang (Kasmir, 2019). 

DAR = Total Utang / Total Aset × 100% 

Semakin tinggi DAR menunjukkan semakin tinggi tingkat leverage perusahaan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian terdiri dari 15 perusahaan subsektor logam dasar dan baja yang 

terdaftar di BEI periode 2022–2025. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Suhadarliyah et al., 2024). Satu 

perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 

penelitian sehingga tidak memenuhi kriteria sampel. Dengan demikian, diperoleh 14 

perusahaan dengan periode pengamatan empat tahun, sehingga terdapat 56 observasi 

penelitian. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan, 

mencatat, dan mengkaji dokumen yang berkaitan dengan penelitian (Hardani et al., 2020). Data 

yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan perusahaan subsektor logam dasar dan baja 

periode 2022–2025 yang diperoleh dari BEI dan situs resmi perusahaan (Sugiyono, 2023). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan EViews 13 dengan tahapan sebagai berikut. 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, mean, median, dan standar deviasi 

(Ghozali, 2021; Sugiyono, 2023). 

b. Analisis Regresi Data Panel 

Regresi data panel digunakan untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

manajemen laba, dan leverage terhadap tax avoidance. Model regresi yang digunakan 

adalah: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

Keterangan: 

Y = Tax avoidance 

X₁ = Profitabilitas (ROA) 

X₂ = Manajemen Laba (DA) 

X₃ = Leverage (DAR) 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi 

e = Error term 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model dilakukan untuk menentukan model terbaik antara Common Effect 

Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM) (Hutagalung & 

Darnius, 2022). Pengujian dilakukan melalui: 

a. Uji Chow, untuk memilih CEM atau FEM. 

b. Uji Hausman, untuk memilih FEM atau REM. 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM), untuk memilih CEM atau REM. 

Kriteria pemilihan model menggunakan tingkat signifikansi 5% (Widarjono, 2020; 

Gujarati & Porter, 2009). 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi yang 

diperlukan. Pengujian meliputi: 

a. Uji normalitas menggunakan Jarque-Bera. 

b. Uji multikolinearitas menggunakan matriks korelasi dengan batas korelasi 0,90. 

c. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. 

Pengujian dilakukan dengan bantuan EViews 13 (Ghozali, 2021; Widarjono, 2020). 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis terdiri atas: 

a. Uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap tax avoidance. Hipotesis diterima apabila nilai probabilitas < 0,05 (Gujarati 

& Porter, 2009). 

b. Uji F (simultan) untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, manajemen laba, dan 

leverage secara bersama-sama terhadap tax avoidance (Widarjono, 2020). 

c. Koefisien Determinasi (R²) untuk mengetahui kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi tax avoidance. Semakin mendekati 1, semakin besar 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, manajemen laba, dan 

leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan subsektor logam dasar dan baja yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2025. Populasi penelitian terdiri 

atas 15 perusahaan. Berdasarkan teknik purposive sampling, terdapat 1 perusahaan yang tidak 

memenuhi kriteria karena tidak menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama 

periode penelitian. Dengan demikian, diperoleh 14 perusahaan sebagai sampel penelitian 

dengan 56 observasi selama empat tahun. Data penelitian bersumber dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui BEI dan situs resmi perusahaan. 

Subsektor logam dasar dan baja dipilih karena memiliki karakteristik industri yang relatif 

padat modal (capital intensive), membutuhkan investasi aset tetap yang besar, memiliki volume 

transaksi tinggi, serta menghadapi kompleksitas kegiatan operasional. Kondisi tersebut 

menjadikan subsektor ini relevan untuk menguji keterkaitan profitabilitas, manajemen laba, 

leverage, dan tax avoidance. 
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4. HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), median, dan standar deviasi. 

Penelitian menggunakan 56 observasi dari 14 perusahaan selama periode 2022–2025. 

Tax Avoidance 

Variabel tax avoidance memiliki nilai rata-rata sebesar 0,085077, median 0,057100, nilai 

minimum -0,425700, dan maksimum 1,449700. Standar deviasi sebesar 0,279516, lebih besar 

dibandingkan nilai rata-ratanya, yang menunjukkan bahwa tingkat tax avoidance 

antarperusahaan memiliki variasi yang cukup tinggi. 

Nilai skewness sebesar 1,925195 menunjukkan distribusi data menceng ke kanan, 

sedangkan nilai kurtosis sebesar 11,693440 menunjukkan distribusi yang bersifat leptokurtik. 

Uji Jarque-Bera menghasilkan probabilitas 0,0000, sehingga secara statistik data tax avoidance 

tidak berdistribusi normal. 

Profitabilitas 

Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) memiliki nilai rata-rata 

-0,005486 atau sekitar -0,55%, median 0,010350, nilai minimum -0,752000, dan maksimum 

0,250200. Standar deviasi sebesar 0,132188 menunjukkan terdapat variasi profitabilitas yang 

cukup besar antarperusahaan. 

Nilai skewness sebesar -3,361161 menunjukkan distribusi menceng ke kiri, sedangkan 

kurtosis sebesar 19,791870 menunjukkan distribusi sangat leptokurtik. Nilai probabilitas 

Jarque-Bera sebesar 0,0000 menunjukkan data profitabilitas tidak berdistribusi normal. 

Manajemen Laba 

Manajemen laba yang diproksikan menggunakan discretionary accruals (DAC) 

mempunyai nilai rata-rata 0,786643, median 0,067500, nilai minimum -5,120000, dan 

maksimum 10,486000. Standar deviasi sebesar 2,622585 yang jauh lebih besar dibandingkan 

rata-ratanya menunjukkan bahwa praktik manajemen laba memiliki variasi yang tinggi 

antarperusahaan. 

Nilai skewness sebesar 2,077536 menunjukkan distribusi menceng ke kanan dan kurtosis 

sebesar 8,452037 menunjukkan distribusi leptokurtik. Nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 

0,0000 menunjukkan data manajemen laba tidak berdistribusi normal. 
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Leverage 

Leverage yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) mempunyai nilai rata-rata 

0,503700, median 0,505400, minimum 0,055000, dan maksimum 0,969000. Artinya, secara 

rata-rata sekitar 50,37% aset perusahaan dibiayai oleh liabilitas. 

Standar deviasi sebesar 0,262972 lebih kecil daripada rata-rata, sehingga penyebaran data 

leverage relatif lebih homogen dibandingkan variabel lainnya. Nilai skewness sebesar -

0,035261 mendekati nol dan kurtosis sebesar 1,888772. Uji Jarque-Bera menghasilkan 

probabilitas 0,235408 > 0,05, sehingga data leverage berdistribusi normal. 

Secara umum, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa tax avoidance, profitabilitas, 

dan manajemen laba mempunyai variasi yang relatif tinggi dan tidak berdistribusi normal, 

sedangkan leverage memiliki penyebaran yang lebih homogen dan memenuhi distribusi 

normal. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Karena penelitian menggunakan data panel, dilakukan tiga pengujian untuk menentukan 

model regresi yang paling sesuai, yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier 

(LM). 

Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed 

Effect Model (FEM). 

Hasil pengujian memperoleh: 

a. Cross-section F = 1,711646 

b. Probabilitas = 0,0971 

Karena 0,0971 > 0,05, maka H0 diterima sehingga model yang dipilih adalah Common 

Effect Model (CEM). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan karakteristik individual 

antarperusahaan yang cukup kuat untuk mengharuskan penggunaan Fixed Effect Model. 

Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random 

Effect Model (REM). 

Hasil pengujian menunjukkan: 

a. Chi-Square Statistic = 1,660614 

b. df = 3 

c. Probabilitas = 0,6457 
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Karena 0,6457 > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara FEM dan 

REM sehingga REM lebih tepat dibandingkan FEM. Namun, karena Uji Chow masih 

menunjukkan bahwa CEM layak digunakan, diperlukan Uji LM untuk menentukan pilihan 

akhir antara CEM dan REM. 

Uji Lagrange Multiplier 

Uji LM digunakan untuk memilih antara Common Effect Model (CEM) dan Random 

Effect Model (REM). 

Hasil pengujian: 

• Breusch-Pagan = 1,113477 

• Probabilitas = 0,2913 

Karena 0,2913 > 0,05, maka H0 diterima sehingga model yang dipilih adalah Common 

Effect Model (CEM). 

Dengan demikian, berdasarkan Uji Chow, Hausman, dan LM, model akhir yang 

digunakan dalam penelitian adalah Common Effect Model (CEM) atau Pooled Least Squares. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Jarque-Bera. Hasil pengujian menunjukkan 

nilai Jarque-Bera sebesar 533,5770 dengan probabilitas 0,000000. 

Karena probabilitas 0,000000 < 0,05, residual secara statistik tidak berdistribusi 

normal. 

Namun, penelitian tetap melanjutkan analisis karena jumlah observasi sebanyak 

56 data, sehingga menurut penjelasan dalam naskah berdasarkan Central Limit 

Theorem (CLT), jumlah observasi yang lebih dari 30 dapat menyebabkan distribusi 

estimator mendekati distribusi normal. Oleh karena itu, model tetap digunakan untuk 

pengujian hipotesis dengan memperhatikan terpenuhinya asumsi klasik lainnya. 

Rujukan yang digunakan dalam naskah untuk argumentasi tersebut adalah Savitri 

et al. (2021) dan Ruth Pranadipta dan Natsir (2023). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menggunakan Correlation Matrix dengan kriteria bahwa 

korelasi antarvariabel independen harus berada di bawah 0,90. 

Hasilnya: 

• Profitabilitas dengan Manajemen Laba = 0,049223 

• Profitabilitas dengan Leverage = -0,285596 

• Manajemen Laba dengan Leverage = 0,074159 
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Seluruh nilai absolut korelasi berada di bawah 0,90. Dengan demikian, tidak 

terdapat gejala multikolinearitas dalam model penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas, manajemen laba, dan leverage tidak memiliki hubungan linear 

yang terlalu kuat satu sama lain. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Uji Glejser. 

Hasil probabilitas masing-masing variabel adalah: 

Tabel 1. Hasil probabilitas. 

Variabel Probabilitas 

Profitabilitas 0,5024 

Manajemen Laba 0,1010 

Leverage 0,1454 

Seluruh nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas dan model memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan Durbin-Watson (DW). Dengan jumlah 

observasi 56 dan tiga variabel independen diperoleh: 

• dL = 1,46 

• dU = 1,68 

• DW = 1,991992 

Nilai tersebut memenuhi kriteria: 

1,68 < 1,991992 < 2,32 

Dengan demikian, tidak terdapat autokorelasi, baik positif maupun negatif. 

Residual antarobservasi dapat dianggap independen sehingga model layak digunakan 

untuk pengujian lebih lanjut. 

e. Analisis Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil pemilihan model, regresi dilakukan menggunakan Common 

Effect Model (CEM). 

Hasil estimasi menghasilkan persamaan: 

Y = 0,070776 + 0,682128X₁ + 0,023553X₂ − 0,000963X₃ + e 

Keterangan: 

• Y = Tax Avoidance 

• X₁ = Profitabilitas/ROA 

• X₂ = Manajemen Laba/DAC 

• X₃ = Leverage/DAR  
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Interpretasinya adalah: (1) Konstanta sebesar 0,070776 berarti apabila 

profitabilitas, manajemen laba, dan leverage bernilai nol, maka tax avoidance 

diperkirakan sebesar 0,070776. Konstanta tidak signifikan karena probabilitasnya 

0,3744. (2) Profitabilitas memiliki koefisien 0,682128, menunjukkan hubungan positif. 

Setiap peningkatan profitabilitas diperkirakan meningkatkan tax avoidance sebesar 

0,682128 dengan asumsi variabel lainnya konstan. Pengaruh tersebut signifikan karena 

probabilitas 0,0188 < 0,05. (3) Manajemen laba memiliki koefisien 0,023553, 

menunjukkan hubungan positif, tetapi tidak signifikan karena probabilitas 0,0897 > 

0,05. (4) Leverage memiliki koefisien -0,000963, menunjukkan hubungan negatif, 

tetapi tidak signifikan karena probabilitas 0,9946 > 0,05. 

Hasil regresi tersebut menjadi dasar pengujian hipotesis penelitian. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian menunjukkan: 

• R-squared = 0,160057 

• Adjusted R-squared = 0,111599 

Nilai Adjusted R² sebesar 0,111599 berarti profitabilitas, manajemen laba, dan 

leverage secara bersama-sama mampu menjelaskan 11,16% variasi tax avoidance. 

Sementara itu, 88,84% variasi tax avoidance dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan tax avoidance 

masih relatif rendah. Tax avoidance merupakan fenomena yang kompleks dan 

kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain seperti ukuran perusahaan, capital 

intensity, corporate governance, kualitas audit, kepemilikan institusional, karakter 

eksekutif, kepemilikan keluarga, serta faktor regulasi perpajakan. 

Uji Statistik t 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian: 

• Koefisien = 0,682128 

• t-statistic = 2,425878 

• Probabilitas = 0,0188 

Karena 0,0188 < 0,05, H1 diterima. 

Kesimpulan: profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. 
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Artinya, semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui aset yang 

dimiliki, semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan melakukan pengelolaan pajak atau tax 

avoidance. 

H2: Manajemen Laba berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian: 

• Koefisien = 0,023553 

• t-statistic = 1,729312 

• Probabilitas = 0,0897 

Karena 0,0897 > 0,05, H2 ditolak. 

Kesimpulan: manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Meskipun koefisien menunjukkan arah positif, pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara 

statistik untuk menyatakan bahwa manajemen laba memengaruhi tax avoidance. 

H3: Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian: 

• Koefisien = -0,000963 

• t-statistic = -0,006804 

• Probabilitas = 0,9946 

Karena 0,9946 > 0,05, H3 ditolak. 

Kesimpulan: leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan leverage secara matematis 

diikuti penurunan tax avoidance, tetapi hubungan tersebut hampir tidak memiliki kekuatan 

statistik. 

Uji F atau Pengaruh Simultan 

Hasil uji F menunjukkan: 

• F-statistic = 3,302993 

• Prob(F-statistic) = 0,027297 

Karena 0,027297 < 0,05, maka H4 diterima. 

Kesimpulan: profitabilitas, manajemen laba, dan leverage secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 

Hasil ini tidak bertentangan dengan hasil uji t. Uji t menunjukkan bahwa secara individual 

hanya profitabilitas yang signifikan, sedangkan manajemen laba dan leverage tidak signifikan. 

Sementara itu, uji F menilai ketiga variabel secara bersama-sama. Dengan demikian, ketiga 

variabel secara keseluruhan tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap tax avoidance 

meskipun tidak seluruh variabel signifikan secara individual. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance dengan koefisien 0,682128 dan probabilitas 0,0188. Artinya, semakin 

tinggi profitabilitas perusahaan, semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan 

pengelolaan beban pajak. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Agency Theory Jensen dan Meckling (1976). 

Dalam hubungan keagenan terdapat perbedaan kepentingan antara pemegang saham sebagai 

principal dan manajemen sebagai agent. Ketika perusahaan menghasilkan laba yang tinggi, 

kewajiban pajak juga berpotensi meningkat. Manajemen memiliki insentif untuk 

mempertahankan laba setelah pajak sehingga dapat melakukan perencanaan pajak untuk 

mengoptimalkan beban pajak perusahaan (Prasetya & Muid, 2022). 

Profitabilitas yang tinggi juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset secara efektif. ROA yang semakin tinggi mencerminkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba yang lebih besar dari asetnya (Armani et al., 2023). Kondisi 

tersebut menyebabkan perusahaan memiliki kepentingan ekonomi yang lebih besar untuk 

mengendalikan beban pajaknya. 

Temuan ini juga relevan dengan karakteristik subsektor logam dasar dan baja yang 

bersifat capital intensive, membutuhkan investasi besar, memiliki biaya produksi tinggi, serta 

menghadapi persaingan yang ketat (Siadari, 2023). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

memiliki sumber daya lebih besar untuk melakukan tax planning, termasuk memanfaatkan 

fasilitas dan ketentuan perpajakan yang diperbolehkan (Gumay & Kirana, 2026; 

Kusumanegara et al., 2023). 

Besarnya aset tetap pada industri ini juga dapat memberikan alternatif perencanaan pajak 

melalui penyusutan sepanjang dilakukan sesuai dengan ketentuan perpajakan (Suryadi et al., 

2025). Namun, hal tersebut tidak otomatis menunjukkan adanya penghindaran pajak ilegal. 

Dalam konteks penelitian ini, tax avoidance lebih tepat dipahami sebagai strategi pengelolaan 

kewajiban pajak dalam batas ketentuan yang berlaku. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Asprilla dan Hari Adi (2023), Putri dan Efendi (2023), 

serta Purnia dan Suhendra (2024) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance. Hasil ini juga didukung oleh Kusuma dan Firnanti (2023). Namun, 

hasil penelitian berbeda dengan Mailia dan Apollo (2020), Septianti dan Hariyanti (2025), serta 

Lestari et al. (2025) yang menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan sektor, periode penelitian, 

karakteristik perusahaan, dan kondisi ekonomi. 
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Pengaruh Manajemen Laba terhadap Tax Avoidance 

Manajemen laba memiliki koefisien positif sebesar 0,023553, tetapi probabilitas sebesar 

0,0897 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Secara teoritis, Agency Theory menjelaskan bahwa asimetri informasi memberikan 

kesempatan kepada manajemen untuk melakukan earnings management. Salah satu bentuknya 

adalah melalui discretionary accruals yang dapat memengaruhi laba yang dilaporkan (Jensen 

& Meckling, 1976; Away et al., 2024). 

Namun, manajemen laba dan tax avoidance sebenarnya merupakan dua tindakan yang 

berbeda. Manajemen laba berhubungan dengan bagaimana manajemen mengatur pengakuan 

pendapatan, beban, dan estimasi akuntansi untuk memengaruhi laba yang dilaporkan. 

Sementara itu, tax avoidance berkaitan dengan strategi mengurangi beban pajak melalui 

pemanfaatan ketentuan perpajakan. Oleh karena itu, peningkatan discretionary accrual tidak 

otomatis menghasilkan penurunan beban pajak (Kusuma Wardani & Nugrahanto, 2022). 

Tidak signifikannya pengaruh manajemen laba dapat menunjukkan bahwa discretionary 

accrual bukan merupakan instrumen utama perusahaan dalam mengelola kewajiban pajaknya. 

Penyesuaian akrual kemungkinan lebih diarahkan untuk tujuan pelaporan keuangan, 

pencapaian target laba, atau penyajian kinerja kepada investor. 

Kondisi ini juga dapat dikaitkan dengan karakteristik perusahaan subsektor logam dasar 

dan baja yang memiliki aset tetap besar, biaya depresiasi tinggi, dan transaksi operasional 

kompleks. Komponen akrual perusahaan tidak seluruhnya berasal dari keputusan diskresioner 

manajemen karena terdapat depresiasi, provisi, perubahan estimasi, dan transaksi operasional 

yang turut memengaruhi total accrual (Izzuddin et al., 2024). 

Selain itu, perusahaan terbuka menghadapi pengawasan dari auditor independen, 

investor, OJK, dan otoritas perpajakan. Tingginya transparansi tersebut dapat membatasi 

penggunaan kebijakan akuntansi yang terlalu agresif (Hendy et al., 2024; Dinata & Asqolani, 

2024). Digitalisasi administrasi perpajakan juga meningkatkan kemampuan otoritas pajak 

dalam mencocokkan dan menganalisis informasi perpajakan perusahaan sehingga perusahaan 

lebih berhati-hati dalam melakukan kebijakan yang dapat menimbulkan risiko pemeriksaan 

(Pratiwi et al., 2026; Syuheri, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ilham dan Afridayani (2025), Saputra dan Kurniawati 

(2024), Ristiyana et al. (2025), Lukmana dan Puspita (2023), serta Indriani dan Ramli (2024) 

yang menemukan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Sebaliknya, hasil penelitian ini berbeda dengan Dewi dan Muslim (2025), Mulyaningsih 

dan Handayani (2024), serta Wijayanti dan Wafiroh (2025) yang menemukan adanya pengaruh 
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manajemen laba terhadap tax avoidance. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan 

sektor industri, ukuran perusahaan, metode pengukuran discretionary accrual, serta kondisi 

regulasi perpajakan. 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Leverage yang diproksikan dengan DAR memiliki koefisien -0,000963 dengan 

probabilitas 0,9946, sehingga leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Secara teoritis, leverage dapat memberikan dua mekanisme yang berlawanan. Pertama, 

penggunaan utang menghasilkan tax shield karena beban bunga dapat menjadi pengurang 

dalam perhitungan laba fiskal. Kedua, semakin tinggi utang dapat meningkatkan pengawasan 

dari kreditur sehingga ruang manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik menjadi lebih 

terbatas (Jensen & Meckling, 1976; Azwaliza et al., 2025; Sari et al., 2025). 

Tidak signifikannya leverage menunjukkan bahwa kedua mekanisme tersebut 

kemungkinan saling mengimbangi. Pada perusahaan subsektor logam dasar dan baja, utang 

lebih banyak digunakan untuk membiayai kebutuhan investasi, pembelian mesin, 

pembangunan fasilitas produksi, ekspansi kapasitas, modal kerja, dan kebutuhan operasional 

dibandingkan sebagai sarana memperoleh keuntungan pajak (Raainaa & Firmansyah, 2025; 

Permatasari et al., 2024). 

Selain itu, manfaat pajak dari bunga utang pada dasarnya telah diperoleh secara legal 

melalui mekanisme tax shield. Dengan demikian, perusahaan tidak harus melakukan strategi 

tax avoidance tambahan hanya karena memiliki utang yang tinggi (Santoso, 2022; Susanto, 

2022). 

Periode 2022–2025 juga diwarnai oleh fluktuasi harga komoditas global, kenaikan harga 

energi, peningkatan suku bunga, dan ketidakpastian ekonomi. Kondisi tersebut membuat 

perusahaan lebih berfokus pada likuiditas, kemampuan membayar utang, stabilitas keuangan, 

dan keberlanjutan operasional dibandingkan strategi penghindaran pajak yang agresif (Yunita, 

2023; Sulia, 2024). 

Tingginya leverage juga dapat meningkatkan pengawasan dari kreditur, auditor, dan 

investor sehingga perusahaan terdorong menjaga kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan 

(Wijaksono, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri dan Efendi (2023), Rama Wangsa dan Tanno 

(2024), Saputra dan Kurniawati (2024), serta Rahman dan Fauziah (2025) yang menemukan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Namun, hasil ini berbeda dengan Budiasih, Yanti, dan Putri (2024), Pratama et al. (2025), 

serta Taslim dan Handayani (2025) yang menemukan adanya pengaruh leverage terhadap tax 
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avoidance. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan leverage dengan tax 

avoidance bersifat kontekstual dan dapat dipengaruhi karakteristik industri, struktur modal, 

ukuran perusahaan, periode penelitian, dan proksi tax avoidance yang digunakan. 

Pengaruh Profitabilitas, Manajemen Laba, dan Leverage secara Simultan terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil Uji F menunjukkan nilai F-statistic sebesar 3,302993 dengan probabilitas 0,027297 

< 0,05. Dengan demikian, profitabilitas, manajemen laba, dan leverage secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Hasil ini menunjukkan bahwa keputusan perusahaan mengenai tax avoidance tidak hanya 

ditentukan oleh satu faktor. Profitabilitas memberikan insentif karena semakin tinggi laba maka 

semakin besar potensi beban pajak. Manajemen laba menggambarkan fleksibilitas kebijakan 

pelaporan keuangan, sedangkan leverage menggambarkan struktur pendanaan dan manfaat 

pajak dari beban bunga. Ketiga kondisi tersebut secara bersama-sama membentuk lingkungan 

keputusan keuangan dan perpajakan perusahaan. 

Dalam perspektif Agency Theory, manajemen sebagai agen memiliki kepentingan untuk 

mengoptimalkan laba setelah pajak bagi perusahaan. Oleh karena itu, keputusan perpajakan 

dapat dipengaruhi oleh kondisi profitabilitas, kebijakan pelaporan laba, dan struktur pendanaan 

secara bersamaan (Jensen & Meckling, 1976; Dharmawan & Tampubolon, 2024). 

Hasil ini sejalan dengan Syahfitri dan Putri (2024) yang menemukan bahwa earnings 

management, leverage, dan profitability secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor pertambangan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Indriani 

dan Ramli (2024) pada perusahaan sektor raw materials. 

Meskipun demikian, nilai Adjusted R² sebesar 0,111599 menunjukkan bahwa model 

hanya mampu menjelaskan 11,16% variasi tax avoidance, sedangkan 88,84% dipengaruhi 

faktor lain di luar model. Dengan demikian, signifikansi Uji F tidak berarti bahwa ketiga 

variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi tax avoidance. Hasil tersebut 

hanya menunjukkan bahwa ketiga variabel secara bersama-sama memiliki hubungan yang 

signifikan secara statistik. 

Faktor lain yang kemungkinan berperan antara lain ukuran perusahaan, capital intensity, 

corporate governance, kualitas audit, kepemilikan institusional, kepemilikan keluarga, karakter 

eksekutif, risiko perusahaan, serta perubahan kebijakan perpajakan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, manajemen laba, dan 

leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan subsektor logam dasar dan baja yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2025, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Perusahaan dengan 

profitabilitas yang lebih tinggi cenderung memiliki insentif lebih besar untuk melakukan 

perencanaan pajak guna mengelola beban pajaknya. Manajemen laba tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa discretionary accruals belum 

menjadi faktor utama yang digunakan perusahaan untuk mengurangi beban pajak, melainkan 

lebih berkaitan dengan kepentingan pelaporan keuangan. Leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Penggunaan utang pada perusahaan subsektor logam dasar 

dan baja lebih mencerminkan kebutuhan pendanaan operasional dan investasi dibandingkan 

sebagai strategi untuk memperoleh manfaat pajak. Profitabilitas, manajemen laba, dan leverage 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Namun, nilai Adjusted R² 

sebesar 11,16% menunjukkan bahwa kemampuan ketiga variabel tersebut dalam menjelaskan 

variasi tax avoidance masih terbatas. Dengan demikian, terdapat faktor lain di luar model yang 

turut memengaruhi tax avoidance.  

Saran 

Saran Praktis: Bagi perusahaan, disarankan meningkatkan kepatuhan dan transparansi 

perpajakan serta menerapkan strategi efisiensi pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan untuk 

mengurangi risiko sanksi dan reputasi. Bagi investor, disarankan tidak hanya 

mempertimbangkan profitabilitas, tetapi juga memperhatikan tata kelola, transparansi, dan 

kebijakan perpajakan perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi. Bagi Direktorat 

Jenderal Pajak, disarankan meningkatkan pengawasan berbasis risiko terhadap perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi melalui pemanfaatan teknologi informasi dan penguatan 

pengawasan perpajakan.  

 Saran Teoritis: Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, seperti 

firm size, capital intensity, corporate governance, kualitas audit, kepemilikan institusional, dan 

sales growth, serta memperpanjang periode dan memperluas sektor penelitian. Penelitian 

berikutnya juga dapat menggunakan proksi tax avoidance yang berbeda, seperti CETR, BTD, 

Long-run Cash ETR, atau GAAP ETR, serta metode ekonometrika yang lebih kompleks untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan robust. 
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